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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis sampai pada 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Putusan No.112/Pid.B/2017/Penerapan unsur pembunuhan berencana 

menurut Pasal 340 KUHP PNRBi sudah tepat. Jaksa bertanggung jawab 

atas dakwaan utama berdasarkan Pasal 340 StGB KUHP, tuntutan 

sekunder berdasarkan Pasal  338 StGB, tuntutan sekunder berdasarkan 

Pasal 351  (3) StGB, dan tuntutan sekunder berdasarkan Pasal 285 StGB. 

Dalam pasal yang didakwakan oleh jaksa, dengan mempertimbangkan 

tuduhan-tuduhan besar yang pertama, akhirnya dibuktikan dengan 

meyakinkan  oleh terdakwa. Bahan hukum primer adalah bahan hukum 

utama sebagai bahan hukum otoritatif, yaitu bahan hukum otoritatif. 

2.  Sebelum  putusan sidang juri nomor 112/Pid.B/2017/PN RBi, seperti yang 

diharapkan, penulis mengikuti peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Berdasarkan saksi-saksi yang sah dan keterangan terdakwa, 

panitia yang terdiri dari hakim dalam perkara yang diperiksa oleh penulis 

telah memutuskan bahwa terdakwa dapat dimintai pertanggungjawaban 

atas perbuatannya berdasarkan fakta-fakta persidangan. Terdakwa 

melakukan perbuatan yang diketahuinya dan mengetahui akibat  

perbuatannya. 
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B. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah:  

1. Penuntut harus teliti dan cermat dalam menyusun surat dakwaan. Surat 

dakwaan tersebut menjadi dasar untuk mempertanyakan hakim dalam 

proses peradilan.  

2.  Salah satu yang harus diperhatikan adalah maksud atau maksud dari 

terdakwa yang melakukan kejahatan itu. Kesediaan atau niat terdakwa 

untuk melakukan kejahatan. Niat terdakwa tidak hanya timbul dari 

pengakuan terdakwa, tetapi juga dari niat terdakwa untuk melakukan 

tindak pidana. 
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